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ABSTRACT

CICILIA KRISMA JATININGSIH. Analysis Of Accounting Treatment Of Trade
Receivables At Savings And Loan Cooperatives Karya Jasa.

The problem discussed in this study is how the analysis of accounts receivable and
accounting treatment of accounts receivable at the Cooperative Work Services.
Data analysis method used in this research is to use data analysis through
analyzing trade receivables and accounting treatment of trade receivables at
Koperasi Karya Jasa. Analysis of trade receivables is done by knowing the
conditions of cooperative receivables, evaluating current receivables and
uncollectible accounts, evaluating the amount uncollectible receivables and
accounts receivable turnover, while the analysis of accounts receivable treatment
is done by comparing the treatment of trade receivables in accordance with the
SAK ETAP standard and the standard of trade receivable report policies that are
applied in the Karya Karya Cooperative. Based on the analysis of the data
obtained by the results of the study are the analysis of uncollectible receivables
and the rotation of the credit Cooperative Savings and Credit Services Services is
sufficient in its management but needs to be increased again to get maximum
results. For the collection period of Koperasi Kredit Karya Jasa is already good

in carrying out billing for 2 periods, namely 2017 and 2018.

Keywords : Accounting Treatment, Accounts Receivable, SAK-ETAP
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ABSTRAK

CICILIA KRISMA JATININGSIH. Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Piutang
Usaha Pada Koperasi Simpan Pinjam Karya Jasa.

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
analisis piutang usaha dan perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada Koperasi
Karya Jasa. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis data melalui menganalisis piutang usaha dan
perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada Koperasi Karya Jasa.Analisis piutang
usaha dilakukan dengan cara mengetahui kondisi piutang koperasi, evaluasi atas
piutang lancar dan piutang tak tertagih, mengevaluasi jumlah piutang tak tertagih
dan perputaran piutang usaha, sedangkan analisis perlakuan piutang usaha
dilakukan dengan membandingkan perlakuan piutang usaha sesuai dengan standar
SAK ETAP dan standar kebijakan laporan piutang usaha yang diterapkan di
Koperasi Karya Jasa. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil penelitian yaitu
analisis piutang tak tertagih dan perputaran piutang Koperasi Simpan Pinjam
Karya Jasa sudah cukup dalam pengelolaannya namun perlu ditingkatkan lagi
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk jangka waktu penagihan
Koperasi Kredit Karya Jasa sudah baik dalam melaksanakan penagihan selama 2
periode yaitu tahun 2017 dan 2018.

Kata kunci : Perlakuan Akuntansi, Piutang Usaha, SAK-ETAP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan jaman pada saat ini menjadikan kebutuhan masyarakat
semakin meningkat. Banyaknya tingkat kebutuhan masyarakat menjadikan
masyarakat banyak yang harus melakukan pinjaman pada lembaga keuangan
demi memenuhi kebutuhan. Masyarakat pada umumnya juga banyak yang
memilih melakukan pinjamanan pada sebuah lembaga keuangan simpan
pinjam yang memiliki bunga pinjamanan rendah dan mendapatkan
kemudahan saat akan melakukan pinjaman. Salah satunya adalah koperasi
simpan pinjam.

Menurut Rudianto (2010:3) koperasi merupakan perkumpulan orang
yang dengan sukarela bergabung untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan
ekonomi merkeka yang dengan melalui pembentukan sebuah badan usaha
yang dikelola secara demokratis. Tujuan dari koperasi adalah untuk
mensejahteraka anggota dan masyarakat pada umumnya. Menurut Undang —
Undang Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 1 Ayat 1 tentang perkoperasian,
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang perorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagali
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluragaan. Untuk
menjalankan kegiatan, koperasi memerlukan modal. Modal koperasi terdiri

dari modal sendiri (yang meliputi simpanan wajib, simpanan pokok) modal



cadangan, dan modal sumbangan, serta modal penyertaan. Sedangkan simpan
pinjam terdiri dari unit simpanan dan unit pinjaman. Manfaat unit simpan
pinjam adalah apabila sewaktu-waktu anggota membutuhkan dana
kebutuhuhan dapat segera tercukupi dalam waktu yang tidak lama bahkan
saat mendesak .

Koperasi kredit Karya Jasa adalah salah satu koperasi simpan pinjam
yang berada di lingkungan Charitas Hospital Palembang. Koperasi ini
awalnya dibentuk oleh karyawan Charitas Hospital guna membantu
perekonomian para karyawan di rumah sakit ini. Namun seiring berjalannya
waktu, banyak anggota dari luar yang bukan merupakan karyawan di Charitas
Hospital Palembang yang turut menjadi anggota. Fasilitas — fasilitas yang
diberikan oleh koperasi kredit karya jasa mampu menarik minat para anggota
seperti pembayaran yang bisa dilakukan melalui pemotongan gaji.Usaha
simpan pinjam di koperasi kredit Karya Jasa ini memiliki intensitas yang
tinggi, oleh karena itu dalam pemberian pinjaman harus dilakukan dengan
menerapkan suatu peraturan dan perlakuan akuntansi simpan pinjam. Dengan
adanya perlakuan akuntansi simpan pinjam, dapat membantu manager
koperasi untuk mengambil keputusan dalam kelayakan pemberian pinjaman
kepada anggotanya.

Piutang usaha merupakan modal yang diharapkan dapat meningkatkan
laba dan menambah penghasilan. Akan tetapi piutang juga dapat
menimbulkan resiko usaha apabila tidak dikelola dengan memperhatikan

prosedur, pencatatan piutang, pengukuran, pengakuan, penyajian, dan



pelaporan keuangan pada koperasi tersebut. Pada dasarnya Koperasi Simpan
Pinjam Karya Jasa sudah melakukan prosedur, pencatatan piutang,
pengukuran, pengakuan, penyajian, dan pelaporan keuangan. Namun penulis
akan memperbandingkan antara kebijakan pada Koperasi Karya Jasa dengan
SAK ETAP. Adapun data yang diperoleh untuk mendukung penelitian ini

adalah data piutang anggota koperasi Karya Jasa.

Tabel 1.1

Data Piutang Usaha Anggota Koperasi Simpan Pinjam Karya Jasa

Tahun Jumlah Piutang Jumlah Tahun Jumlah Piutang Jumlah
2017 Anggota | 2018 Anggota
Januari Rp 1.588.650.000 53 Januari Rp 2.615.625.000 77
Februari Rp 1.531.615.000 71 Februari Rp 2.475.000.000 54
Maret Rp 2.203.710.000 74 Maret Rp 2.832.670.000 83
April Rp 1.484.600.000 76 April Rp 2.656.120.000 77

Mei Rp 2.889.000.000 99 Mei Rp 2.090.500.000 76
Juni Rp 1.649.500.000 66 Juni Rp 2.603.500.000 64

Juli Rp 2.249.430.000 66 Juli Rp 2.508.800.000 77
Agustus Rp 1.965.000.000 74 Agustus Rp 2.954.050.000 85
September | Rp 1.903.430.000 83 September | Rp 3.634.380.000 93
Oktober Rp 646.301.553 90 Oktober Rp 600.798.600 117
November Rp 683.880.853 76 November | Rp 825.837.239 97
Desember Rp 198.930.000 62 Desember | Rp 284.759.353 71

Sumber : Pembukuan Koperasi Simpan Pinjam Karya Jasa Palembang

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, menyatakan bahwa data piutang anggota
koperasi pada tahun 2017 dan 2018, dari data tersebut terdapat jumlah
piutang anggota yang mengalami kenaikan pada bulan Mei tahun 2017 dan
bulan September 2018. Sedangkan jumlah piutang mengalami penurunan
pada 3 bulan terakhir yaitu bulan Oktober sampai dengan bulan Desember.

Menurut Maya, Pembukuan Koperasi Karya Jasa, (2020) “Perubahan jumlah



piutang tersebut tergantung dengan kondisi kebutuhan anggota koperasi.
Ketika kebutuhan meningkat maka jumlah piutang mengalami kenaikan,

begitu pula sebaliknya”.

Piutang anggota merupakan salah satu sumber laba atau keuntungan bagi
koperasi apabila dikelola dengan baik. Piutang tersebut merupakan suatu aset
yang menguntungkan bagi Koperasi Simpan Pinjam Karya Jasa. Pengelolaan
piutang yang bisa dilakukan untuk pengambil keputusan adalah standar

kredit, persyaratan kredit, serta kebijakan kredit dan pengumpulan piutang.

Prosedur peminjaman pada koperasi Karya Jasa adalah anggota
mengajukan peminjaman dengan mengisi formulir permohonan pinjaman
dengan menyertakan surat jaminan missal BPKB dan surat tanah. Surat
permohonan diajukan kepada panitia kredit untuk mendapatkan pertimbangan
kelayakan kredit. Kemudian petugas lapangan melakukan survey kepada
anggota koperasi yang mengajukan pinjaman. Permohonan disetujui apabila
jumlah pinjaman tidak melebihi 5 kali dari jumlah simpanan sukarela. Dan

tidak memiliki piutang lain.

Menurut Penelitian sebelumnya Ariyanti dan Murniati, (2019) dalam
judul penelitian “Analisis perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan SAK
ETAP no.15 pada Koperasi PT. Pisma Putra Textile Pekalongan”
menyimpulka bahwa Pisma Putra Textile belum sepenuhnya menerapkan
pengakuan, pencatatan, dan penyajian aset tetap koperasi sesuai standar

akuntansi yang berlaku, mengenai perlakuan akuntansi aset tetap dan



penyajian laporan keungan berdasarkan SAK ETAP dapat disimpulkan
bahwa dalam perlakuan akuntansi aset tetap dan cara penyajian laporan
keuangannya masih terdapat beberapa ketidak sesuaian dengan kaidah
perlakuan akuntansi aset tetap dan penyajian laporan keuangan menurut SAK

ETAP.

Dalam penelitian Agustine, Rosyafah, dan Widya Susanti, (2015)
menyimpulkan bahwa Receivable turnover, average collection period, dan
rasio penagihan menunjukkan fluktuasi dimana, penurunan Receivable
turnover berarti kenaikan bagi average collection period itu menunjukkan
bahwa jangka waktu penagihan yang dilakukan manajemen koperasi kurang
efektif dan efesien. Sedangkan penurunan rasio penagihan menunjukkan

aktifitas upaya penagihan yang dilakukkan koperasi tidak baik.

Menurut Ikawati, dan Budi (2018) dalam judul penelitian Evaluasi
Perlakuan Akuntansi Atas Pendapatan Bunga Dan Pinjaman Bunga Pada
Laporan Keuangan Kopdit (CU) Ngudi Rahayu Berdasarkan Permen KUKM
No. 13/PER.M.KUKM/IX/2015 dan SAK ETAP menyimpulkan bahwa Hasil
dari penelitian ini yang telah dilakukan Kopdit Ngudi Rahayu serta
berdasarkan data yang ada maka dapat disimpulkan bahawa pencatatan
pendapatan bunga dan pinjaman bunga pada Kopdit Ngudi Rahayu telah
dicatat sesuai dengan pos masing-masing. Pendapatan bunga dicatat dalam
pos pendapatan, sedangkan pinjaman bunga dicatat sebagai biaya yang

disajikan dalam laporan hasil usaha. Konsep yang digunakan dalam



1.2.

1.3

1.4

pencatatan transaksi telahal sesuai dengan konsep yang digunakan
berdasarkan atura PERMEN dan SAK ETAP yaitu secara akrual, artinya

transaksi diakui dan dicatat saat terjadinya transaksi.

Berdasarkan uraian diatas dan pentingnya perlakuan akuntansi piutang
simpan pinjam, maka penulis tertarik untuk membahas ke dalam penelitian
lebih lanjut dengan judul “ Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Piutang Usaha

Pada Koperasi Simpan Pinjam Karya Jasa”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan Uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

yang ada yaitu :

1. Bagaimana analisis piutang usaha pada Koperasi Simpan Pinjam Karya
Jasa?

2. Bagaimana perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada Koperasi Simpan
Pinjam Karya Jasa?

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada piutang

usaha koperasi kredit Karya Jasa tahun buku 2017 dan 2018.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui analisis piutang usaha pada Koperasi Simpan Pinjam

Karya Jasa.

2. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi atas piutang usaha pada Koperasi

Simpan Pinjam Karya Jasa.



1.5 Manfaat Penelitian

1.6

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis

Penulis dapat memahami mengenai perlakuan akuntansi piutang

usaha.

1.5.2 Manfaat Bagi Perusahaan

Dalam jangka pendek mendapatkan masukan dari penulis sebagai

bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam mengatasi

masalah perlakuan akuntansi piutang usaha.

1.5.3 Manfaat Bagi Akademik

Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

Sistematika Penulisan

BAB I.

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat landasan teori, penelitian terdahulu, dan
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan lokasidan waktu penelitian, jenis
penelitian, jenis data, tehnik pengumpulan data, populasi dan

sampel, serta definisi operasional.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Bab ini akan dibahas mengenai data penelitian (data

perusahaan/organisasi), hasil pengjian dan pembahasan.

SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian — uraian pada bab
sebelumnya dan juga berisi saran — saran yang diharapkan

berguna dalam penelitian.
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